Perkokoh Jati Diri Prajurit dan PNS, Korem
083/BDJ Gelar Penyuluhan Mental Ideologi.
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Perkokoh Jati Diri Prajurit dan PNS, Korem 083/Bdj lakukan Penyuluhan Mental Ideologi.

KBRN, Malang : Korem 083/Bdj mengelar kegiatan Pembinaan
Mental dan Kejuangan Semester Il, Korem dan Bapras Rem

083/ij TA. 2023. Acara tersebut digelar di Aula Korem I1, JIn. Letjen Sutoyo
No.14 Kota Malang, Kamis (26/10/2023).

Kabintal Rem 083/Bdj, Kapten Inf Sunarko menyampaikan
kegiatan Pembinaan Mental dan Kejuangan yang efektif, dengan



tema 'Motivasi dan Etos kerja sebagai wujud semangat juang
dalam pengabdian kepada Bangsa dan Negara. Melalui kegiatan
ini, diharapkan prajurit dan PNS TNI AD dapat menjadi prajurit
yang profesional, disiplin, memiliki semangat juang yang tinggi,
dan siap menghadapi berbagai tantangan dalam pelaksanaan
tugas militer.

“Kegiatan pembinaan mental ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan fisik dan mental, meningkatkan disiplin dan tanggung
jawab dan meningkatkan semangat juang bagi Prajurit dan PNS
TNI AD dalam melaksanakan tugasnya", ungkapnya.

Disisi lain Letkol Inf Riduwan selaku Kalakbintal Bintaljarahdam
V/Brw menambahkan, pembinaan mental merupakan bagian
integral dari pembinaan prajurit yang meliputi Tiga unsur pokok,
yaitu fisik (Jasmani), Intelektual dan Mental.

Ketiga unsur ini harus dibina secara serasi, selaras dan
seimbang, karena kondisi mental bagi prajurit maupun PNS
merupakan motor penggerak sikap dan perilaku Prajurit maupun
PNS dalam melaksanakan tugas

" Jika mentalnya baik maka baik pula kepribadiannya, bila
mentalnya tidak baik maka sikap perilakunya pun sebaliknya,"
ujarnya.

Untuk itu ia berharap pembinaan mental bagi Prajurit dan
PNS sangat diperlukan dan merupakan salah satu upaya satuan



untuk mencegah dan mengurangi pelanggaran di satuan terlebih
seperti diketahui bersama kemajuan perkembangan ilmu
pengetahuan saat ini terutama di bidang teknologi informasi.

"Perkembangan IT telah mempengaruhi pola kehidupan
masyarakat termasuk Prajurit dan PNS,"tutupnya.



